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Abstrak 

Ketahanan pangan merupakan isu global yang mendesak, terutama dalam menghadapi tantangan perubahan iklim, pertumbuhan 
populasi, dan keterbatasan lahan pertanian. Di tengah situasi ini, hidroponik muncul sebagai salah satu solusi inovatif yang dapat 
meningkatkan ketahanan pangan. Kondisi lingkungan di Desa Cipagalo merupakan kondisi yang strategis, mengingat letak 
geografisnya serta sumber daya manusia yang memadai. Oleh karena itu pemberdayaan masyarakat sangat dibutuhkan dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat dan program ketahanan pangan. Saat ini, di lingkungan Kelompok Wanita Tani 
(KWT) Dewi Sri RT 02/RW 09 Desa Cipagalo telah mempunyai green house untuk kegiatan bercocok tanam. Namun demikian 
lahan green house yang tersedia tidak cukup luas, sehingga perlu adanyanya sistem pertanian hidroponik. Implementasi 
hidroponik memiliki potensi besar untuk meningkatkan produksi pangan secara efisien, terutama di daerah perkotaan dan wilayah 
dengan lahan pertanian terbatas. Implementasi hidroponik membutuhkan biaya awal yang tinggi, kebutuhan akan pengetahuan 
teknis, serta ketergantungan pada pasokan energi dan teknologi. Oleh karena itu, untuk mewujudkan ketahanan pangan yang 
berkelanjutan, diperlukan dukungan dari berbagai pihak. Tim dosen dari Fakultas Ilmu Terapan, Telkom University berkolaborasi 
untuk bersama-sama mengimplementasikan sistem hidroponik untuk mitra tersebut. Sistem yang telah diimplementasikan saat 
ini juga dilengkapi dengan sensor suhu dan kelembapan untuk memudahkan pengelola dalam memantau kondisi lingkungan 
hidroponik sehingga dapat melakukan tindakan kontrol jika ada anomali kondisi lingkungan. Melalui program ini diharapkan sistem 
yang akan dibangun dapat memberikan dampak dalam peningkatan ekonomi masyarakat dan dapat meningkatkan kesejahteraan 
KWT dan masyarakat RW.09, Desa Cipagalo, Kab. Bandung.  
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Pendahuluan 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) termasuk 
Kelompok Wanita Tani (KWT) terus berkembang dan berhasil 
menjadi program nasional [1]. Seluruh desa memiliki program PKK 
atau KWT hingga level rukun tetangga (RT) salah satunya desa 
Cipagalo yang terletak di Kab. Bandung. Berdasarkan hasil 
observasi dan interview ke RT02, Desa Cipagalo, didapati kondisi 
lahan berupa Taman di RT 02 yang sudah dimanfaatkan untuk 
bercocok tanam khususnya sayuran dan buah. Pada lokasi tersebut 
juga telah terdapat green house yang dibangun oleh masyarakat RT 
setempat dengan dananya yang sangat terbatas. Tujuannya adalah 
mereka memiliki lahan produktif untuk mendukung ekonomi dan 
kesejahteraan warga. Akan tetapi seiring waktu green house belum 
dimanfaatkan secara maksimal. Kader KWT dan masyarakat 
setempat lainnya berharap adanya sistem pertanian hidroponik 
yang dapat diimplementasikan untuk mengisi kekosongan lahan. 
Dengan adanya hidroponik diharapkan dapat memberikan jumlah 
panen sayur yang lebih banyak dengan kualitas yang lebih baik. 
Gambaran lahan pertanian (green house) dan lokasi disajikan pada 
Gambar 1 dan 2.  
Pemilihan hidroponik didasarkan pada keunggulannya untuk 
pertanian urban karena yang sesuai dengan kebutuhan perkotaan 
[2]. Metode ini sangat hemat lahan karena memungkinkan tanaman 
tumbuh di area vertikal dan sempit, yang ideal di kota dengan 
keterbatasan ruang [3]–[5]. Hidroponik juga efisien dalam 
penggunaan air, menjadikannya pilihan tepat di tengah 

keterbatasan sumber daya air [6]–[8]. Dengan teknologi yang 

mengontrol lingkungan seperti suhu, cahaya, dan pH, produksi 
tanaman dapat berlangsung sepanjang tahun tanpa bergantung 

pada musim [9], [10]. 

Selain itu, hidroponik mengurangi kebutuhan pestisida karena 
media tanamnya bebas tanah, sehingga produk yang dihasilkan 

lebih sehat dan ramah lingkungan [11], [12]. Hidroponik juga 

mendukung keberlanjutan dengan menurunkan emisi karbon [13]. 
Dalam aspek ekonomi, hidroponik membuka peluang baru karena 
produk berkualitasnya memiliki nilai jual tinggi [14], [15], dan 
penerapan sistem ini mudah dipelajari dengan bahan sederhana 
seperti pipa atau botol bekas. Dengan kombinasi keunggulan 
tersebut, hidroponik tidak hanya menjadi alternatif bercocok tanam 
yang efisien, tetapi juga mendukung ketahanan pangan dan 
kesejahteraan lingkungan [16]. 
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Gambar 1. Kondisi eksisting lahan tanam RT.02, Desa Cipagalo 

Gambar 2. Peta lokasi masyarakat sasar 

Berdasarkan uraian latar belakang dan wawancara dengan mitra 
berkaitan denga masalah yang telah disebutkan di atas, maka solusi 
umum yang dibutuhkan yaitu pembangunan sistem hidroponik untuk 
mendukung KWT dalam mengembangkan potensi ekonomi dan 
kesejahteraan keluarga. Rangkaian kegiatan lainnya adalah 
diadakannya pelatihan bagi sumber daya terkait pembibitan dan 
perawatan hidroponik. Pemberian pengetahuan mengenai tanaman 
yang potensial di pasar sehingga dapat bernilai jual juga akan 
dilakukan. Detail dari solusi permasalahan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Solusi yang ditawarkan 

No
. 

Kondisi 
eksisting 

Permasalahan 
Solusi 

1. 

Media 
tanam 
masih 

konvension
al  

Menggunakan galon dan 
botol cukup memakan 

tempat 

Membuat 
sistem 

hidroponik 

2. 

Belum 
memiliki 

pengetahua
n 

pembibitan 
hidroponik  

Pembibitan gagal  
Memberika
n pelatihan 
pembibitan 

3. 

Belum ada 
teknologi 

yang 
dipasang 

Pengairan dilakukan 
secara manual 

Pengairan 
otomatis 

pada 
media 

hidroponik 

Dengan adanya media tanam hidroponik ini diharapkan dapat 
membantu mitra dalam meningkatkan kesejahteraan dan ekonomi 
keluarga KWT RT 02, Desa Cipagalo, Kab, Bandung. Melalui 
kegiatan ini Fakultas Ilmu Terapan, Telkom University berusaha 
untuk ikut berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat dan 
lahan yang ada guna mendukung program “Bergerak Bersama 
Menuju Keluarga Sejahtera dan Tangguh, Wujudkan Indonesia 
Tumbuh”. 

Metodologi Pelaksanaan Program 

Identifikasi Kebutuhan Program 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui 
langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Pemilihan Sasaran 
Tahap awal, tim melakukan observasi ke pihak mitra.
Kegiatan ini meliputi diskusi dan wawancara dengan

pihak mitra terkait masalah yang dihadapi dan apa yang 
dibutuhkan oleh mitra. Gambar 3 menunjukkan rekan-
rekan dosen sedang berdiskusi dengan mitra. 

Gambar 3. Dokumentasi diskusi dengan masyarakat sasar 

b. Mengidentifikasi Masalah 
Langkah selanjutnya yang dilakukan pengabdian
masyarakat adalah mengidentifikasi masalah yang ada
pada mitra. Masalah-masalah yang didapatkan pada
mitra tersebut selanjutnya digolongkan ke dalam
beberapa aspek permasalahan utama, yaitu sistem
media tanam yang masih konvensional dan pembibitan. 

c. Menyampaikan tawaran solusi kepada mitra 
Langkah selanjutnya adalah memberikan tawaran solusi 
kepada mitra atas persoalan sebagaimana dijabarkan 
pada bagian sebelumnya. Langkah ini diharapkan dapat 
menjadi jalan keluar bagi mitra dalam menghadapi 
persoalan selama ini. Berdasarkan permasalahan yang 
dihadapi oleh mitra, maka solusi yang di tawarkan yaitu: 
Pembuatan hidroponik, pelatihan pembibitan,
perawatan tanaman dan perawatan perangkat 
hidroponik. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
mengikuti aktivitas pelaksanaan penelitian tindakan 
yang terdiri dari Perencanaan, Pelaksanaan (tindakan), 
observasi dan Evaluasi, dan refleksi. 

Desain Sistem Hidroponik dan Perangkat 

Monitoringnya 

Sistem hidroponik dan alat monitoring parameter lingkungan 
dirancang untuk mendukung pertanian modern dengan 
memanfaatkan teknologi guna meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas. Perangkat monitoring berbasis sensor untuk 
memantau parameter lingkungan secara real-time, seperti DHT22 
untuk memantau suhu udara dan kelembapan, dan DS18B20 untuk 
memantau suhu air. Data sensor ini dikirimkan ke LCD OLED yang 
akan menampilkan data-data sensor, yang diharapkan dapat 
memberikan solusi pertanian yang lebih efisien, penghematan 
sumber daya, dan meningkatkan hasil panen secara konsisten,  
Pada sistem ini, mikrokontroler yang digunakan adalah Arduino 
Nano. Pada pin Arduino D2 disambungkan sensor DHT22, dan pada 
pin D5 disambungkan sensor DS18B20, dan juga pin A4 dan A5 
yang disambungkan untuk penggunaan SDA dan SCL pada LCD 
OLED. Gambar 4 menunjukkan pengkabelan antara sensor, display 
dan unit kendali pada sistem yang telah dibuat. 

Gambar 4. Pengkabelan sensor, displat dan unit kendali 

Hasil dan Pembahasan 

Sistem hidroponik dan alat monitoring parameter lingkungan telah 
dipasang di Taman Edukasi wilayah RT. 02/ RW. 09, komplek GBA 
2, Kab. Bandung. Instalasi konstruksi rak hidroponik serta kelistrikan 
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melibatkan KWT Dewi Sri 09 serta masyarakan setempat. 
Hidroponik yang diimplementasikan terdiri dari 12 Gully berukuran 2 
meter. Total lubang pot hidroponik yang dibuat berjumlah 150 
lubang. Gambar 5 menunjukkan hidroponik yang dipasang.  

Gambar 5. Hidroponik yang diimplementasikan 

Hidroponik ini juga dilengkapi dengan sensor-sensor untuk 
mengukur suhu lingkungan, suhu air dalam bak, dan kelembapan 
lingkungan sekitar. Parameter-parameter lingkungan tersebut, 
ditampilkan pada sebuah LCD Oled untuk memudahkan  
pembacaan. Gambar 6 menunjukkan alat monitoring yang dipasang 
pada hidroponik. Dari pembacaan sensor diketahui kondisi suhu 
udara, suhu air, dan kelembapan masing-masing adalah 27.9˚C, 
25.5 ˚C, dan 77,7%. Ini merupakan kondisi ideal untuk pertumbuhan 
sayuran hidroponik. Jika parameter-parameter tersebut diketahui 
terjadi anomaly maka dapat dilakukan tindakan yang diperlukan.  

Gambar 6. Alat monitoring (SU: Suhu Udara, SA: Suhu Air, H: Kelembapan) 

Pengukuran umpan balik kebermanfaatan serta potensi 
keberlanjutan program diukur menggunakan kuesioner dengan 
pertanyaan sebagai berikut: 

P1: Apakah program abdima ini sudah sesuai dengan tujuan? 
P2: Apakah program abdimas ini sudah sesuai dengan kebutuhan 
di Taman Pangan RT02? 
P3: Apakah waktu pelaksanaan program abdimas relatif telah 
mencukupi sesuai kebutuhan 
P4: Dosen dan mahasiswa universitas Telkom bersikap ramah, 
cepat dan tanggap membantu selama kegiatan 
P5: Masyarakat setempat menerima dan mengharapkan program 
PKM Universitas Telkom saat ini dan yang akan datang. 

Masing-masing pertanyaan mempunyai empat pilihan jawaban 
antara lain: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Setuju, dan 
(4) Sangat Setuju. Jumlah responden yang mengisi kuesioner
adalah 13 responden. Dari hasil kuesioner ini diketahui bahwa 100%
responden menyatakan setuju dan sangat setuju jika program ini
memberikan kebermanfaatan, sesuai kebutuhan serta responden 
menginginkan program ini dapat dilanjutkan pada periode
berikutnya. Rencana program berikutnya adalah membuat
dashboard aplikasi online untuk keperluan monitoring serta kendali
otomatis misalnya pemberian pupuk atau kendali level air pada bak 
penampungan.

Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat ini berhasil mengimplementasikan 
sistem hidroponik di lingkungan RT 02, Desa Cipagalo, sebagai 
solusi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian 
pada lahan terbatas. Sistem hidroponik yang dirancang dilengkapi 
dengan teknologi sensor lingkungan yang memungkinkan 
monitoring dan pengendalian secara real-time. Hal ini menciptakan 
kondisi ideal untuk pertumbuhan tanaman, sehingga mendukung 
keberlanjutan pertanian modern yang lebih efisien dan ramah 
lingkungan. 

Selain memberikan kontribusi pada ketahanan pangan, program ini 
juga berdampak positif terhadap peningkatan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat, khususnya anggota Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Dewi Sri. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh 
responden menilai program ini relevan dengan kebutuhan mereka 
dan memberikan manfaat nyata. Partisipasi aktif masyarakat selama 
pelaksanaan program juga menjadi salah satu indikator 
keberhasilan yang penting. 

Keberlanjutan program ini direncanakan melalui pengembangan 
teknologi lebih lanjut, seperti integrasi dashboard aplikasi untuk 
monitoring otomatis. Langkah ini diharapkan dapat memperluas 
manfaat program sekaligus memastikan efisiensi sistem hidroponik 
dalam jangka panjang. Fakultas Ilmu Terapan, Telkom University, 
menunjukkan komitmen nyata dalam mendukung pemberdayaan 
masyarakat melalui inovasi teknologi di sektor pertanian, sejalan 
dengan upaya untuk menciptakan solusi berkelanjutan yang 
berdampak sosial dan ekonomi. 
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